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Teliti Kearifan Lokal
dari Bantaran Sungai
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lokal setiap daerah. Pada mmwhsmkm riset nubmmyn,

wanita asli Kediri ini juga mengembangkan pem-

belajaran berbasis cksperimental learning untukssiswa

:MA tB:luﬂh Madura, !hllmpgun; Bemywnnp,
ingga Bali

.Di Banyuwangi dan Bali, wlrgg mmtmnﬂih
etika | MW Selama meneliti dua
FL%P&MWW
ean b, St g T
i yang < hubungan antara tiga ko
hanya boleh menebang

Begitupun dacrah Banyuwangi wngmmllﬂcim
terlarang. Hutan menurut mereka sebagai penyimpan
air. Tak ayal, air sangat penting bagi kehidupan ma-
syarakatnya karena sebagian besar pekerjaan mereka
adalah petani.“Kalau warga Banyuwangi memiliki
kepercayaan huwn larangan dan leluhur. Yang ter-
penting bukan soal blnhnioh.lylng
dimiliki warga dnn etika ]mghmpn tinggi,” tandas
wanita berambut pendek ini.

Berbeda halnya, dengan warga di Madura yang
memiliki kebiasaan unik dengan membuat onjem
ylng digunakan sebagai tempat hidup |km-|lnn I(ncul

“Untuk meningkatkan kepe-
dulian lingkungan pada siswa
SMA, maka saya juga me-
ngljakmcmhun menanam

tanaman mangrove di pesisir
pantai di Muduu," pung- .
kasnya. .

Lulusan 83 ilmu lingkungan
di Brawijaya tersebut, me-

ngadaptasil ifan
lokal di daerah lain
dengan kota Malang.

memunculkan

khas. Sehingga perlu
digali Ieb)h dalam
kearifan lokalnya.
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